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Pendahuluan: Paparan debu kapas pada pekerja pabrik dapat menyebabkan terjadi penyakit paru akibat kerja. Debu kapas yang masuk ke bronkiolus dapat menyebabkan terjadinya pelepasan mediator inflamasi seperti Tumor Necrosis Factor-α (TNF-α) dan pada kondisi kronis dapat menyebabkan gangguan fungsi paru.
Tujuan: Mengetahui hubungan kadar TNF-α dengan gejala bisinosis, nilai FEV1, FVC, dan FEV1/FVC pada pekerja pabrik tekstil yang terpapar debu kapas.
Metode: Penelitian ini adalah observasional dengan metode cross sectional. Kriteria inklusi adalah pekerja berusia lebih dari 18 tahun, sudah bekerja minimal enam bulan, dan menandatangani informed consent sedangkan kriteria ekslusi adalah mempunyai riwayat pekerjaan yang diperkirakan menimbulkan penyakit saluran nafas (perkayuan, pertambangan, asbes), komorbid (asma, penyakit paru kronis, tumor paru, efusi pleura, pneumonia, gagal jantung, penyakit hati, penyakit ginjal), dan tidak dapat melakukan penelitian spirometri secara adekuat. Kadar TNF-α dinilai menggunakan metode ELISA dan nilai FEV1, FVC, serta FEV1/FVC dinilai menggunakan spirometri. Sampel dilakukan pengambilan sampel darah dan spirometri setelah bekerja minimal 1 hari.
Hasil: Didapatkan 66 sampel yang memenuhi kriteria penelitian dan didapatkan nilai median TNF-α sebesar 77,9 pg/mL pada kelompok gejala dan 48,7 pg/mL pada kelompok tidak gejala. Nilai median TNF-α sebesar 104,3 pg/mL pada kelompok dengan FEV1 <80 dan 66,8 pg/mL pada kelompok FEV1 > 80. Nilai median TNF-α sebesar 63,5 pada kelompok FEV1/FVC <70 dan 67,8 pada kelompok FEV1/FVC >70. Pada uji bivariat didapatkan hubungan antara TNF dengan gejala bisinosis (p=0,029), namun tidak didapatkan hubungan dengan FEV1 (p=0,285), FVC (p=0,498), dan FEV1/FVC (p=0,786). 

Kesimpulan: Didapatkan hubungan signifikan antara TNF-α dengan gejala bisinosis pada pekerja terpapar debu kapas. Terdapat kadar TNF-α yang lebih tinggi pada kelompok FEV1<80, FVC<80, dan FEV1/FVC <70 namun tidak signifikan secara statistik. 
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Introduction: Cotton dust exposure in factory workers can lead to occupational lung diseases. Inhalation of cotton dust into the bronchioles triggers the release of inflammatory mediators such as Tumor Necrosis Factor-α (TNF-α), and chronic exposure may impair lung function.
Objective: To evaluate the correlation between TNF-α levels, respiratory symptoms, FEV1, FVC, and FEV1/FVC values among textile factory workers exposed to cotton dust.
Methods: This cross-sectional observational study included workers aged ≥18 years, employed for ≥6 months, and providing informed consent. Workers with histories of jobs involving respiratory hazards, comorbidities, or inability to perform spirometry adequately were excluded. TNF-α levels were measured using ELISA, and lung function was assessed via spirometry. Blood sampling and spirometry were conducted after at least one day of work.
Results: Sixty-six eligible samples were analyzed. Median TNF-α levels were 77.9 pg/mL in workers with respiratory symptoms and 48.7 pg/mL in asymptomatic workers. Workers with FEV1 <80% had median TNF-α levels of 104.3 pg/mL compared to 66.8 pg/mL in those with FEV1 ≥80%. Workers with FEV1/FVC <70% had TNF-α levels of 63.5 pg/mL, compared to 67.8 pg/mL in workers with FEV1/FVC ≥70%. Bivariate analysis revealed a significant association between TNF-α and respiratory symptoms (p=0.029) but no significant relationships with FEV1 (p=0.285), FVC (p=0.498), or FEV1/FVC (p=0.786).
Conclusion: TNF-α was significantly associated with respiratory symptoms in workers exposed to cotton dust. Higher TNF-α levels were observed in groups with FEV1 <80%, FVC <80%, and FEV1/FVC <70%, but these findings were not statistically significant.
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